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menjadi terhambat. Oleh karena itu, agar peserta didik mendapatkan layanan
pendidikan selamamasa pandemi Covid-19, maka proses pembelajaran khususnyadi
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Mubhlisin (2008) mengungkapkan bahwa setiap guru dituntut harus memiliki
kinerja yang dapat memberikan dan merealisasikan harapan serta keinginan semua

pihak khususnya masyarakat umum yang sudah mempercayai sekolah dan guru dalam




membina dan mendidik siswa (dalam Susanto, J., 2021). Maka dari itu untuk meraih
mutu pendidikanyang baik khususnya pada tingkat SMP ternyata sangat dipengaruhi
oleh kinerja guru, sehingga kinerja guru menjadi suatu tuntutan penting dalam
mencapai keberhasilan sistem pendidikan apalagi di tengah kondisi pandemi Covid-

19. Kondisi tersebut juga membuat guru SMP harus mengubah strategi pembelajaran
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saat di sekolah. Lalu banyak guru SMP khususnya yang sudah berusia lanjut, kurang

memahami aplikasi atau media penunjang pembelajaran BDR yang digunakan selama




Work From Home (WFH), seperti dalam menyiapkan materi pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Kondisi tersebut menyebabkan siswa sering
kurang memahami materi pembelajaran serta sering mengalami kesulitan saat
mengerjakan tugas maupun saat ujian. Maka dari itu baik siswa maupun orang tua
siswa padatingkat SMP sangat menghargpkanusaha lebih dariguru SMP dalam proses
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kesenjangan mengenai gambaran atau persepsi guru SMP tentang Kinerja yang
dialaminya selama melakukan Work From Home (WFH) dengan membandingkan
kondisi normal yaitu saat sebelum melakukan Work From Home (WFH). Hal tersebut

dikarenakan, permasalahan yang terjadi hanyalah sebuah gambaran atau persepsi




mengenai kondisi kinerja yang guru SMP alami saat melakukan Work From Home
(WFH). Karena persepsi diartikan sebagai proses kognisi yang terkait dengan
penafsiran terhadap objek serta tanda-tanda dari sudut pengalaman yang bersangkutan
(dalam Gibson et.al., 2002). Sejalan dengan Luthans (2006) persepsi merupakan
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Kepuasan kerja atau job satisfaction adalah suatu sikap (attitude) positif
maupun negatif yang dimiliki seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Menurut
Handoko (2011), kepuasan kerja diartikan sebagai suatu keadaan emosional baik yang
menyenangkan maupun tidak menyenangkan sebagaimana karyawan memandang

pekerjaannya. Anoraga (2008) menjelaskanbahwa kepuasan kerja guru dapat ditandai
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pembelajaran BDR di masa pandemi Covid-19. Terakhir dalam hal pencapaian




prestasi kerja guru selama Work From Home (WFH) ini dirasa masih belum terlihat
pencapaiannya, kemungkinan karena saat Work From Home (WFH) sebagian besar
guru masih beradaptasi dengan sistem pembelajaran yang baru yaitu BDR yang
dilakukan dari rumah secara daring atau online serta kurangnya pemahaman guru
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pandemi Covid-19 di™® akarta. Pepeliti ingin.mengstahui bagaimana tingkat
kepuasan kerja guru SMP selamaTerjalankamwork From Home (WFH), bagaimana

persepsi kinerja guru SMP selama menjalankan Work From Home (WFH), dan sejauh
mana hubungan kepuasan kerja dengan persepsi kinerja guru SMP selama
menjalankan Work From Home (WFH) apakah memiliki hubungan positif atau

sebaliknya. Dengan demikian topik penelitian ini adalah “Hubungan Antara Kepuasan




Kerja Dengan Persepsi Kinerja Pada Profesi Guru SMP Saat Melakukan Work From
Home (WFH) Selama Masa Pandemi Covid-19 di DKI Jakarta”
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka

permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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2) Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Sebagai syaratuntuk menyelesaikan program studi S1 Psikologi

di Universitas Negeri Jakarta serta untuk menambah wawasan ilmu
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b)
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pengetahuan dan pengalaman dalam meneliti hubungan antara
kepuasan kerja dengan persepsi kinerja guru SMP saat melakukan
Work From Home (WFH) selama masa pandemi Covid-19 di DKI

Jakarta.
Bagi Guru
S dalay  memperbaiki serta
cpifffkatkankTalitas Kingrja guru R padadyuru SMP saat
akukan Work From H (WFH).

Bagi Pembaca

Sebagai bahanifef itambahan serta wawasan bagipihak-
pihak yang tertarik da e kan penelitian lebih lanjut mengenai
guru SMP.
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